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Abstrak

Salah satu fungsi partai politik yakni komunikasi politik adalah proses 
penyampaian informasi politik dari pemerintah kepada masayarakat dan 
sebaliknya dari masyarakat kepada pemerintah. Parpol di sini berfungsi 
untuk menyerap, menghimpun (mengolah, dan menyalurkan aspirasi 
politik masyarakat dalam merumuskan dan menetapkan suatu kebijakan. 
Pemilih pemula adalah warga Indonesia yang pada hari pemilihan 
atau pemungutan suara adalah Warga Negara Indonesia yang sudah 
genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah/pernah kawin yang 
mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk pemilih karena 
ketentuan Undang-Undang Pemilu.

Metode Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, sumber 
data yaitu mahasiswa semester 1 Jurusan Pendidikan IPS-Ekonomi 
FITK IAIN Mataram, pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi, dan analisis data dengan analisis data domain.

Hasil pembahasan bahwa Partai politik belum sepenuhnya mau dan 
mampu melaksanakan salah satu fungsinya yaitu sosialisasi politik 
melalui pendidikan politik secara langsung khususnya kepada para 
pemilih pemula yang didominasi oleh pelajar kelas 3 SMA dan mahasiswa 
semester 1 yang berusia 17-22 tahun. Demikian juga pemilih pemula 
tidak mengetahui dengan jelas platform, visi dan misi partai politik yang 
akan dipilihnya. Hal ini dibuktikan dengan rendahkan pengetahuan 
pemilih pemula tentang jumlah dan nama partai politik yang mengikuti 
pemilu tahun 2014. 

Kata Kunci: Partai Politik, Pemilih Pemula

A.	 Pendahuluan 

Indonesia adalah negara demokrasi terbesar di dunia, hal ini dibuktikan 
dengan system demokrasi yang dianut yaitu demokrasi Pancasila. Pada prinsipnya 
demokrasi Pancasila adalah demokrasi dengan mendasarkan diri pada nilai-nilai 
yang terkandung dalam sila-sila Pancasila seperti nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, 
nilai persatuan, nilai permusyawaratan dan nilai keadilan.
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Parameter tegaknya demokrasi yaitu 1) Pemilihan umum, 2) Susunan 
kekuasaan negara, dan 3) Kontrol rakyat. (ICCE UIN Jakarta, 2006: 148). Pemilihan 
umum adalah pengejawantahan system demokrasi. Melalui pemilu, rakyat memilih 
wakilnya untuk duduk dalam parlemen dan dalam struktur pemerintahan. (May 
Rudi, 2011: 87). Peserta pemilu umumnya partai politik. Partai politik adalah 
organisasi yang bersifat nasional dan dibentuk oleh sekelompok warga negara 
Indonesia secara sukarela atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk 
memperjuangkan dan membela kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa 
dan negara, serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.   

Salah satu fungsi partai politik yakni komunikasi politik adalah proses 
penyampaian informasi politik dari pemerintah kepada masayarakat dan sebaliknya 
dari masyarakat kepada pemerintah. Parpol di sini berfungsi untuk menyerap, 
menghimpun (mengolah, dan menyalurkan aspirasi politik masyarakat dalam 
merumuskan dan menetapkan suatu kebijakan. 

Sedangkan pemilih yang terlibat dalam pemilu adalah seluruh warga negara 
yang sudah memilih hak pilih dan Undang-undang menetapkan bahwa pemilih 
adalah Warga Negara Indonesia yang telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun 
atau lebih atau sudah/pernah kawin. Pada kelompok pemilih ada yang disebut 
dengan kelompok pemilih pemula yaitu mereka yang berusia 17-22 tahun, yang 
untuk pertama kalinya akan berpartisipasi dalam pemilu. Status mereka adalah 
pelajar, mahasiswa atau pekerja muda.

Peneliti dalam hal ini akan membahas tentang salah satu fungsi partai 
politik yakni komunikasi politik adalah proses penyampaian informasi politik 
dari pemerintah kepada masayarakat dan sebaliknya dari masyarakat kepada 
pemerintah. Parpol di sini berfungsi untuk menyerap, menghimpun (mengolah, 
dan menyalurkan aspirasi politik masyarakat dalam merumuskan dan menetapkan 
suatu kebijakan. Selanjutnya fungsi komunikasi politik ini akan dikaitkan dengan 
apakah partai politik telah melaksanakan fungsi komunikasi politiknya tersebut 
kepada pemilih pemula, sehingga tujuan apartai politik untuk mendulang suara 
pada pemilu dan rekrutmen kader muda dapat terlaksana dengan baik atau tidak.
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B.	 Landasan Teori

1.	 Partai Politik

a.	 Pengertian Partai Politik

Menurut UU No.2 Tahun 2008 tentang partai politik, Partai Politik adalah 
organisasi yang bersifat nasional dan dibentuk oleh sekelompok warga negara 
Indonesia secara sukarela atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk 
memperjuangkan dan membela kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa 
dan negara, serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Peran partai politik adalah sebagai struktur kelembagaan politik yang 
anggotanya bertujuan mendapatkan kekuasaan dan kedudukan politik, mereka 
juga sebagai sebuah wadah bagi penampungan aspirasi rakyat. (ICCE UIN Jakarta, 
2006: 149).   

b.	Tujuan Partai Politik

Tujuan parpol adalah untuk mencari dan mempertahankan kekuasaan guna 
melaksanakan/mewujudkan program-program yang telah mereka susun sesuai 
dengan ideologi tertentu.

c.	 Fungsi Partai Politik

Fungsi parpol sebagai sarana: 

1)	Parpol sebagai saran komunikasi politik

Komunikai politik adalah proses penyampaian informasi politikdari 
pemerintah kepada masayarakatdan sebaliknya dari masyarakat kepada 
pemerintah. Parpol disini berfungsi untuk menyerap, menghimpun 
(mengolah, dan menyalurkan aspirasi politik masyarakat dalam merumuskan 
an menetapakan suatu kebijakan. 

2)	Parpol sebagai sarana sosialisasi politik

Sosialisasi politik adalah proses pembentukan sikap dan orientasi politik 
mengenai suatu fenomena politik yang sedang dialami suatu negara. Proses 
ini disampaikan melalui pendidikan politik. Sosialisai yang dilakukan oleh 
parpol kepada masyarakat berupa pengenalan program-program dari partai 
tersebut. Dengan demikian, diharapkan pada masyarakat dapat memilih 
parpol tersebut pada pemilihan umum.

3)	Parpol sebagai sarana rekrutmen politik
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Rekrutmen politik adalah proses seleksi dan pengangkatan seseorang 
atau kelompok untuk melaksanakan sejumlah peran dalam istem politik 
ataupun pemerintahan. Atau dapat dikatakan proses seleksi dan pengangkatan 
seseorang atau kelompok untuk menduduki suatu  jabatan ataupun beberapa 
jabatan politik ataupun mewakili parpol itu dalam suatu bidang.  Rekrutmen 
politik gunanya untuk mencari orang yang berbakat aatupun berkompeten 
untuk aktif dalam kegiatan politik.

4)	Parpol sebagai saran pengatur konflik

Pengatur konflik adalah mengendalikan suatu konflik (dalam hal ini 
adanya perbedaan pendapat atau pertikaian fisik) mengenai suatu kebijakan 
yang dilakukan pemerintah. Pengendalian konflik ini dilakuakan dengan cara 
dialog, menampung dan selanjutnya membawa permasalahan tersebut kepada 
badan perwakilan rakyat (DPR/DPRD) untuk mendapatkan keputusan politik 
mengenai suatu permasalahan. (ICCE UIN Jakarta, 2006: 150).

b.	Daftar Nama Partai Politik Peserta Pemilu 2014

Indonesia mengadakan Pemilu tiap 5 tahun satu kali, guna memilih para 
pemimpin negeri ini. Pemilu yang memiliki kepanjangan dari Pemilihan Umum 
tersebut memiliki asas, dikenal dengan asas LUBER yang merupakan kependekan 
dari Langsung Umum Bebas dan Rahasia. Dalam penjabarannya adalah Langsung 
berarti pemilih diharuskan memberikan suaranya secara langsung dan tidak boleh 
diwakilkan. Umum berarti pemilihan umum dapat diikuti seluruh warga negara 
yang sudah memiliki hak menggunakan suara. Bebas berarti pemilih diharuskan 
memberikan suaranya tanpa ada paksaan dari pihak manapun, kemudian Rahasia 
berarti suara yang diberikan oleh pemilih bersifat rahasia hanya diketahui oleh si 
pemilih itu sendiri.

Daftar nama partai politik peserta pemilu 2014 sesuai nomor urut yang telah 
disahkan KPU selaku pihak penyelenggara pemilu :

No Urut 1 : Partai NasDem

No Urut 2 : Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)

No Urut 3 : Partai Keadilan Sejahtera (PKS)

No Urut 4 : Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)

No Urut 5 : Partai Golongan Karya (GolKar)

No Urut 6 : Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra)

No Urut 7 : Partai Demokrat
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No Urut 8 : Partai Amanat Nasional (PAN)

No Urut 9 : Partai Persatuan Pembangunan (PPP)

No Urut 10 : Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura)

No Urut 11 : Partai Damai Aceh (PDA)

No Urut 12 : Partai Nasional Aceh (PNA)

No Urut 13 : Partai Aceh (PA)

No Urut 14 : Partai Bulan Bintang (PBB)

No Urut 15:  Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI)

Total berjumlah 15 partai peserta pemilu yang terdiri dari 12 partai nasional 
dan 3 partai lokal

2.	 Pemilih Pemula

a.	 Pengertian Pemilih Pemula

Menurut UU No. 10 tahun 2008 dalam Bab IV pasal 19 ayat 1 dan 2 serta 
pasal 20 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pemilih pemula adalah warga 
Indonesia yang pada hari pemilihan atau pemungutan suara adalah Warga Negara 
Indonesia yang sudah genap berusia 17 tahun dan atau lebih atau sudah/pernah 
kawin yang mempunyai hak pilih, dan sebelumnya belum termasuk pemilih karena 
ketentuan Undang-Undang Pemilu.

Pemilih pemula yaitu mereka yang berusia 17-22 tahun, yang untuk pertama 
kalinya akan berpartisipasi dalam pemilu. Status mereka adalah pelajar, mahasiswa 
atau pekerja muda.

b.	Orientasi Politik Pemilih Pemula

Menurut Muktar Helmi (Divisi sosialisasi, Pend. Pemilih dan Pengembangan 
SDM)

Orientasi politik adalah suatu cara pandang dari golongan masyarakat dalam 
struktur masyarakat.yang melatarbelakangi orientasi politik yaitu nilai-nilai yang 
ada di dalam masyarakat dan di luar masyarakat kemudian membentuk sikap dan 
menjadi pola masyarakat memandang objek politik.

Sebagai bagian dari komponen bangsa, pemuda tidak dapat melepaskan diri 
dan menghindar dari politik. Oleh karena hakekat manusia termasuk pemuda 
adalah zoon politicon atau mahluk politik. Keberadaan dan kiprah manusia termasuk 
pemuda merupakan bagian dari produk politik dan terlibat baik langsung maupun 
tidak langsung, nyata maupun tidak nyata dalam kehidupan politik.
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Partsipasi politik pemuda dalam pemilu langsung menjadi sangat penting dan 
strategis oleh karena: (1) Pemuda sebagai agen perubahan harus dapat mengawal 
proses transisi demokrasi kearah yang lebih substantif yakni terlaksananya pemilu 
secara free dan fair. (2) Untuk mengawal proses tersebut, pemuda dapat berkiprah 
baik sebagai penyelenggara, peserta ataupun pengawas proses penyelenggaraan 
pilkada; (3) Pemuda harus dapat tampil sebagai agen penjaga moral dan etika 
politik dalam proses demokrasi (4) Pemuda harus dapat tampil sebagai penjaga 
demokrasi; menghormati hak dan kewajiban orang lain, menghargai perbedaan 
pilihan dan tidak terjebak pada pragmatisme politik.

Daya tarik pemilih pemula bagi partai politik yaitu: Lahirnya dukungan dari 
pemilih pemula yang secara tidak langsung membawa dampak pencitraan berarti 
untuk pengamanan proses regenerasi kader politik itu sendiri kedepan. Sebagai 
lumbung emas suara kepada pertai politik

1.	Menumbuhkan kesadaran berpolitik sejak dini. 

2.	Mengembangkan pendidikan politik kepada para remaja agar mampu menjadi 
aktor politik dalam lingkup peran dan status yang disandang.

3.	Menumbuhkan pengertian bagaimana menjalankan hak dan kewajiban politik 
sebagai warga negara secara baik1

C.	 Metode Penelitian

1.  	 Metode dan Pendekatan Penelitian 

Yang menjadi ontologi atau obyek telaah dalam penelitian ini adalah “pemilih 
pemula” yang implicit terkandung dalam fungsi partai politik sebagaimana yang 
akan diungkapkan oleh informan atau sumber informasi dari mahasiswa yang ada di 
Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi FITK IAIN Mataram.    

Karena karakteristik dari obyek telaah penelitian ini bersifat kualitatif, maka 
metode penelitian yang merupakan sarana epistimologi dari penelitian ini dipilih 
metode naturalistik atau metode kualitatif. Metode ini dipilih karena sesuai dengan 
latar (setting) permasalahan dan fokus penelitian yang diteliti penelitian ini bertujuan 
“…menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku 
yang dapat diamati’ (Sudjana dan Ibrahim, 1989: 92).  

   

1	 http://www.slideshare.net/muktarhelmi/persfektif-dan-orientasi-pemilih-
pemula-pemilu-2014, diunggah tanggal 27 Desember 2014.
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2.	 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan data pokok dari 
permasalahan yang diteliti. Sedangkan sumber sekunder adalah  sumber yang 
tidak langsung  memberikan  kepada peneliti. (Sugiyono,  2012: 62). Sumber data 
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS-Ekonomi FITK IAIN 
Mataram semester 1 tahun ajaran 2014-2015.

3.	 Teknik Pengumpulan Data

Ada tiga teknik pengumpulan data yang dipergunakan peneliti yaitu : observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Ketiga teknik tersebut diharapkan dapat saling 
melengkapi dalam memperoleh data yang diperlukan.  Penjelasan dari beberapa 
cara tersebut akan diuraikan sebagai berikut :

a.	 Observasi

	 Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang upaya yang dilakukan 
partai politik sesuai dengan fungsinya khusus pada sosialisasi politik, dan pendapat 
pemilih pemula tentang upaya partai politik untuk melakukan sosialisasi pada 
mereka.

b.	Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Berkaitan dengan ini, S. 
Nasution (1996: 73) menyatakan bahwa: “Dalam teknik wawancara terkandung 
maksud untuk mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan perasaan responden”. 
Teknik yang akan peneliti tempuh adalah melakukan wawancara secara mendalam 
(indepth interview) dengan responden penelitian dengan tetap berpedoman pada 
arah, sasaran dan fokus penelitian ini.

Patton dalam Lexy J. Moleong (1996; 140) memberikan enam jenis pertanyaan 
dan setiap pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara akan terkait dengan salah 
satu pertanyaan lainnya, enam jenis pertanyaan tersebut adalah :

a.	 Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atau perilaku, interaksi 
komunikasi, pimpinan dan pegawai.

b.	Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai.

c.	 Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan.

d.	Pertanyaan yang berkaitan dengan indera.
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e.	 Pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang atau demografi. 

Wawancara yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap 
data tentang upaya yang dilakukan partai politik sesuai dengan fungsinya khusus 
pada sosialisasi politik, dan pendapat pemilih pemula tentang upaya partai politik 
untuk melakukan sosialisasi pada mereka 

4.	 Studi Dokumentasi

Dalam penelitian dokumen ini untuk lebih meyakinkan hasil data yang 
dijaring dari lapangan digunakan pedoman. Catatan-catatan lapangan sangat 
diperlukan dalam menjaring data kualitatif, sebagaimana dikemukakan  oleh 
bogdan dan Biklen, alih bahasa oleh Lexy J. Moleong (1996: 153) bahwa catatan 
lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data kualitatif.  

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
data yang bersifat dokumenter yang ada pada Jurusan Pendidikan IPS-Ekonomi 
FITK  IAIN Mataram yaitu berupa data mahasiswa dan lainnya. 

5.	 Teknik Analisis Data  

Data lunak (soft data) merupakan data yang telah terkumpul dari lapangan, 
berupa uraian-uraian yang penuh deskripsi mengenai kegiatan subyek yang 
diteliti, pendapatnya dan aspek-aspek lainnya yang berkaitan dan diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Kegiatan menganalisis 
data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam penelitian terutama untuk 
memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan.

	 Data yang yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis dengan teknik  
analisis domain untuk memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh dari 
obyek/penelitian atau situasi sosial. (Sugiyono, 2012: 102). Dalam penelitian ini 
peneliti memfokuskan pada pendapat pemilih pemula terhadap fungsi partai politik 
apakah partai politik melakukan sosialisasi politik terhadap pemilih pemula atau 
tidak.

D.	 Pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: dari seluruh responden 
yaitu mahasiswa semester 1 Jurusan Pendidikan IPS-Ekonomi tahun ajaran 2014-
2015 sebanyak 243 orang yang ditanya tentang: apakah anda sebagai pemilih pemula 
pernah diundang dan/atau pernah mengikuti sosialisasi politik oleh salah satu partai 
politik sebagai pelaksanaan fungsinya sebagai partai politik? Seluruh respondaen 
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menjawab tidak pernah diundang dan/atau pernah mengikuti sosialisasi politik 
oleh salah satu partai politik. Ini artinya bahwa partai politik hanya melakukan 
sosialisasi secara umum/massal kepada masyarakat dan dilakukan hanya pada saat 
menjelang pemilihan umum atau pada saat kampanye saja untuk mendulang suara 
para pemilih.

Demikian pula ketika responden ditanya: apakah anda tahu jumlah dan 
nama partai politik yang mengikuti pemilu tahun 2014? Jawaban responden 
cukup beragam tetapi 80% menjawab tidak tahu dan hanya 20% yang menjawab 
mengetahui jumlah partai politik dan nama partai politik yang mengikuti pemilu 
tahun 2014 walaupun dengan jawaban yang tidak sempurna.

Menurut jawaban responden di atas dapat dikemukakan bahwa pemilih pemula 
pada prinsipnya hanya mengetahui secara umum saja tentang kapan pemilihan 
umum dilakukan, sedangkan jumlah partai politik dan nama partai politik yang 
akan dipilih tidak diketahui dengan jelas. Artinya pemilih pemula antusias pada 
seremoni pemilihan umumnya saja, tetapi tidak mengetahui dengan jelas platform, 
visi dan misi partai politik yang akan dipilihnya.

Pada kondisi di atas jelas bahwa partai politik absen, lalai atau bahkan lupa dalam 
konteks melaksanakan salah satu fungsinya yaitu sosialisasi politik kepada pemilih 
pemula/generasi muda kita dengan mengundang mereka atau menghadirkan 
mereka secara langsung untuk mendapatkan pendidikan politik tentang pemilu, 
partai politik bahkan tentang bagaimana cara menjadi anggota partai, sehingga 
rekrutmen kaderpun dapat dilakukan sekaligus. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Muktar Helmi, Daya tarik pemilih pemula bagi partai politik yaitu: Lahirnya 
dukungan dari pemilih pemula yang secara tidak langsung membawa dampak 
pencitraan berarti untuk pengamanan proses regenerasi kader politik itu sendiri 
kedepan. Sebagai lumbung emas suara kepada pertai politik

1.	Menumbuhkan kesadaran berpolitik sejak dini. 

2.	Mengembangkan pendidikan politik kepada para remaja agar mampu menjadi 
aktor politik dalam lingkup peran dan status yang disandang.

3.	Menumbuhkan pengertian bagaimana menjalankan hak dan kewajiban politik 
sebagai warga negara secara baik     

Tim ICCE UIN Jakarta, juga menyatakan bahwa peran partai politik adalah 
sebagai struktur kelembagaan politik yang anggotanya bertujuan mendapatkan 
kekuasaan dan kedudukan politik, mereka juga sebagai sebuah wadah bagi 
penampungan aspirasi rakyat. (ICCE UIN Jakarta, 2006: 149). 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, partai politik belum mau dan mampu 
melakukan perannya sebagai partai politik untuk melaksanakan salah satu fungsinya 
dengan baik yaitu pada fungsi sosialisasi politik yang sekaligus berakibat pada fungsi 
rekrutmen kader dan regenerasi anggota partai dari kalangan muda masih kurang. 

Sedangkan tujuan partai politik adalah untuk mencari dan mempertahankan 
kekuasaan guna melaksanakan/mewujudkan program-program yang telah mereka 
susun sesuai dengan ideologi tertentu, artinya partai politik harus aktif untuk 
melakukan pendekatan, sosialisasi dan pendidikan politik khususnya tentang partai 
politiknya jika ingin mendulang suara yang banyak pada pemilu dan mendapatkan 
kader partai yang baik, terlebih suara pemilih pemula meningkat signifikan setiap 
pemilu yang diadakan setiap 5 tahun sekali.   

E.	 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat ambil simpulan sebagai berikut:

Partai politik belum sepenuhnya mau dan mampu melaksanakan salah satu 
fungsinya yaitu sosialisasi politik melalui pendidikan politik secara langsung 
khususnya kepada para pemilih pemula yang didominasi oleh pelajar kelas 3 SMA 
dan mahasiswa semester 1 yang berusia 17-22 tahun. Hal ini dibuktikan dengan 
rendahkan pengetahuan pemilih pemula tentang jumlah dan nama partai politik 
yang mengikuti pemilu tahun 2014. 

Demikian juga pemilih pemula tidak mengetahui dengan jelas platform, 
visi dan misi partai politik yang akan dipilihnya, sehingga pemilih pemula hanya 
antusias memilih karena baru kali pertama memberikan hak pilihnya pada pemilu 
atau dengan kata lain pemilih pemula antusias pada seremonial pemilu saja. 
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